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ABSTRACT 

A vertical distributions from quantitative analysis of ostracods  and  Total Organic carbon (TOC) was 
recorded from short sediment core from inner part of Jakarta Bay. A total of 56 ostracod species were 

obtained from 9 core samples. The dominant species were Keijella carriei and Loxoconcha wrighti, which 
are common in areas with high TOC and TN contents. According to analysis of ostracod assemblages and 

CNS analysis, the site began to be influenced by organic contamination from around 1950. Although the 

population of Jakarta City has increased rapidly since then, TOC and TN contents which were low, have 
gradually increased (0.58%–0.9%). The increased sedimentation rate after 1950 resulted in an 

increasing TOC ratio. 
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ABSTRAK 

Analisis kuantitatif untuk studi mikropaleontologi (dalam hal ini ostracoda) dan Total Organic Karbon 

(TOC) telah dilakukan di Teluk Jakarta, dan diperoleh hasil berupa data distribusi vertikal. 57 spesies 
ostracoda diperoleh dari 9 conto. Spesies dominan adalah Keijella carriei dan Loxoconcha wrighti, yang 

umum terdapat  pada sedimen yang mempunyai kandungan TOC yang tinggi.  

Berdasarkan analisis dari kumpulan ostracoda dan analisis CNS, daerah penelitian mulai dipengaruhi 
oleh kontaminasi organik sekitar tahun 1950an. Meski populasi berkembang dengan pesat, namun 

kandungan TOC bernilai rendah, dan meningkat secara gradual (0,58-0,9%). Laju sedimentasi setelah 
tahun 1950 menyebabkan meningkatnya rasio Karbon/Nitrogen. 
 

 

Kata kunci: Ostracoda, TOC, analisis CNS, Teluk Jakarta  

 
 

PENDAHULUAN 

     Sebagai ibukota negara, Jakarta 

mengalami tekanan ekologis akibat 

industrialisasi dengan segala efek 

sampingnya. Konsentrasi penduduk, 
industri berat sepanjang pantai dan 

fasilitas lapangan terbang dan pela-

buhan internasional, secara bersama 

memberikan pengaruh terhadap ling-
kungan laut melalui saluran pembu-

angan (sewage). Sisa-sisa pencemar-

an (laut) makin meningkat sejalan de-

ngan bertambahnya penduduk dan 
meningkatnya aktifitas industri.    

     Perubahan suatu lingkungan ter-

kait waktu dapat diketahui dengan 

melakukan analisis core yang men-

cakup studi mikropaleontologi. De-
ngan mengetahui distribusi dan di-

versitas dari setiap lapisan batuan, 

dapat diketahui seberapa besar ling-

kungan pada daerah tersebut meng-
alami perubahan.  

     Penggunaan analisa infauna ben-

tos dalam hal ini ostracoda dalam 
pemantauan pencemaran laut terus 

berkembang (Kingston & Riddle 1989; 

Washington, 1984). Dasar laut diketa-

hui merupakan tempat pengendapan 
berbagai bahan pencemar (polutan), 

sehingga komunitas ostracoda bisa di-

gunakan sebagai dasar informasi ada-

nya kontaminasi di laut. Ostracoda, 
dengan sifat alaminya cocok sebagai 

indikator sehat atau tidaknya  suatu 

lingkungan. 

     Penggunaan Ostracoda sebagai 
marker dalam penentuan kualitas 

lingkungan marin, sudah dilakukan o-

leh sejumlah peneliti. Ostracoda sa-

ngat cocok digunakan sebagai alat 

untuk memonitor pencemaran ling-
kungan karena mempunyai distribusi 

yang sangat luas di perairan, mudah 

untuk diperoleh, populasinya cukup, 

dan respon polutannya terukur ter-
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hadap perubahan (densitas, diversi-

tas: Ruiz et al, 2005) 

     Studi  terbaru menunjukkan bah-

wa ostracoda merupakan biota yang 
sangat sensitif terhadap kontaminasi 

dari minyak, mineral berat dan polusi 

antrophogenik (Steichsen et al, 1996; 

Moore et al, 1997; Yasuhara et al, 
2003; Irizuki, 2011). Dengan melaku-

kan analisis mikrofosil secara detail, 

diharapkan dapat diketahui secara 

terperinci  perubahan lingkungan 
yang terjadi dalam kurun waktu ter-

tentu.  

 

BAHAN  &  METODE  PENELITIAN 

Daerah penelitian 

     Teluk Jakarta merupakan teluk se-

mi tertutup yang berada di bagian ba-

rat dari Pulau Jawa. Teluk ini merupa-
kan teluk yang dangkal, dengan rata-

rata kedalaman sekitar 15m. (Gambar 

1).  Teluk ini sangat subur, sebagai a-

kibat dari suplai nutrient yang melim-
pah dari sungai-sungai yang melintas 

sepanjang kota. 

     Core sepanjang 80cm  dari bagian 

timur Teluk Jakarta digunakan dalam 
studi ini. Sedimen tersusun secara 

berurutan oleh  lempung homogen 

masif very dark grayish brown (2.5Y 

3/2) pada kedalaman 1-2 cm, olive 

gray (5Y 4/2) pada kedalaman 3 cm–
40 cm dengan fragmen cangkang 

yang tersebar acak, dan light olive 

gray (5Y 5/1) pada kedalaman 46–62 

cm, dengan sebaran cangkang yang 
rapat.  

     Core diiris dengan ketebalan 1cm. 

Conto yang digunakan diambil setiap 

interval 10 cm. Sebanyak 9 conto te-
lah digunakan. Untuk analisis ostra-

coda, conto ditimbang dan dicuci de-

ngan menggunakan saringan (sieve) 

63 µm, kemudian dikeringkan dalam 

oven. Conto yang telah dikeringkan 
kemudian disaring hingga fraksi >125 

µm  Conto yang mengandung spesi-

men ostracoda yang melimpah kemu-

dian dibagi menggunakan sample 
splitter hingga berjumlah 200 spesi-

men. Jumlah specimen merujuk pada 

jumlah dari valve kiri dan kanan. 

Carapace dihitung sebagai 2 spesi-

men. Umumnya spesimen yang dite-

mukan berbentuk valve, jarang sekali 

dalam bentuk utuh (carapace) 
    Analisis grainsize dilakukan dengan 

menggunakan laser diffraction particle 

size analyzer (SALD-3000S), setelah 

perendaman beberapa hari dalam 
H2O2 untuk menguraikan material 

organik dan pirit. 

     Kandungan Total organic carbon 

(TOC), dilakukan dengan combustion 
method pada 1000 °C in FISONS 

analyzer EA 1108, setelah meng-

hilangkan fraksi karbonat. Caranya 

adalah dengan menambahkan HCl pa-

da  sedimen  dalam  mangkok Ag. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisa besar butir 

     Median dari conto berkisar antara 

6.8 to 8.3 (Tabel 1), menunjukkan 
bahwa conto tersusun oleh lempung. 

Profil dari besar butir relatif konstan, 

namun pada kedalaman 20-30 cm  

sedikit menurun  (Tabel 1,Gambar 2). 

 
Kandungan TOC 

     Profil TOC menunjukkan nilai 

kandungan terbesar di bagian bawah 

dari core (1.59 % weight). Pada 
kedalaman 70 cm hingga 20 cm, kan-

dungan TOC meningkat secara gra-

dual, dan kemudian meningkat signi-

fikan ke bagian atas dari core. (Tabel 
1, Gambar 2). 

 

Ostracoda  

     Lima puluh enam spesies ostra-

coda telah diidentifikasi (Tabel 2), dan 
51 spesies mengandung kurang dari 

5% jumlah total spesimen. Gambar 3 

adalah mikrograph foto (SEM) dari 

spesies yang dominan. 
     Dua spesies yaitu Keijella carriei 

dan Loxoconcha wrighti merupakan 

spesies yang dominan pada studi ini. 

Jumlahnya melimpah sepanjang core, 
yaitu 26% dan 12 %. Spesies ini dite-

mukan pertama kali dari perairan Pu-

lau Bawean (Dewi,1997) dan tersebar 

melimpah di perairan bagian dalam 



Distribusi vertikal Ostracoda dan hubungannya dengan perubahan lingkungan di perairan Teluk Jakarta 
 (Lili Fauzielly) 
 
 

 

110 

 

dari Teluk Jakarta (Fauzielly et 

al.,2013) 

     K.carriei ditemukan melimpah pa-

da kedalaman kurang dari 20m, pada 

sedimen berukuran halus (lanau–lem-
pung), dengan kandungan TOC berki-

sar antara 0.5–1.5 wt% ,sementara L. 

wrighti  melimpah pada  kedalaman 

10–30m. K. carriei and L. wrighti  u-
mumnya  tersebar di  daerah dengan 

kandungan TOC dan TN yang tinggi, 

serta pada kondisi an-oksik (Fauzielly 

et al., 2013). 
     Spesies Hemicytheridea reticulata, 

Hemicytheridea ornata, dan Pisto-

cythereis cf. bradyformis juga terse-

bar sepanjang core ( 6%-9%). Indeks 

Diversiti menggunakan Shannon–
Wiener formula, dan bervariasi antara 

2,2 – 2,8.  

     Sedimentasi lempung yang stabil 

sepanjang core dan posisi teluk yang 
semi tertutup mengindikasikan aku-

mulasi sedimen pada lokasi studi ini 

berada pada energi yang rendah dan 

lingkungan yang stabil.  
     Berdasarkan kandungan TOC, se-

jarah pengendapan pada core ini da-

pat dibagi menjadi 3 interval (0–10cm 

sekitar 1994–1986); (20–70 cm: se-
kitar 1970–1918) dan  (70–80 cm: 

sebelum 1918). Interval bagian atas 

dicirikan oleh kandungan TOC yang 

cukup tinggi (1,32% weight), dengan 

density (jumlah spesimen/1 gr conto 
sedimen kering) berjumlah 15 indivi-

du. Interval bagian tengah dicirikan 

dengan kandungan TOC yang rendah 

(rata-rata 0,6% weight). Density ber-
kisar antara 38- 232 individu, Interval 

bagian bawah dicirikan dengan kan-

dungan TOC tertinggi yaitu 1,52% 

weight dengan density 149 individu. 
 

DISKUSI 

     Kronologi core berdasarkan data 
210Pb dari Lembaga Osenologi LIPI 
(komunikasi personal). Lokasi studi 

berada sekitar 6 km kearah tenggara 

dari lokasi penelitian. Laju sedimen-

tasi  berkisar 0.4 hingga 2.0 cm/thn, 
maksimum laju sedimentasi berada 

pada lapisan 50- 60 cm. Umur dari 

core ini berkisar antara sebelum ta-

hun 1918 (kedalaman >60cm) hingga 

1994. 

     Peningkatan kandungan TOC da-
pat dijelaskan dengan peningkatan 

populasi dari kota Jakarta. Dari tahun 

1950 hingga 1990 populasi meningkat 

tajam, hampir empat kali lipat dari 
1,733,600 ke 7,515,000 jiwa. Limbah 

rumah tangga dan industri  meng-

hasilkan nutrient yang menjadi pe-

nyebab meningkatnya kandungan 
TOC. Meskipun populasi meningkat 

secara drastis, kandungan TOC me-

ningkat secara gradual, hal ini dikare-

nakan oleh tingginya laju sedimentasi 

dan tingkat pengenceran (dilution) 
yang terjadi secara alami. Peningkat-

an kandungan TOC secara gradual se-

belum tahun 1918 berdampak pada 

peningkatan dari kumpulan ostracoda, 
namun diversity indeks  menunjukkan 

keadaan  yang  stabil sepanjang core,  

Density dan jumlah spesies menun-

jukkan  trend yang berbeda. Pada ke-
dalaman 70cm-40cm density cende-

rung meningkat dengan kandungan 

TOC 0,39% - 0,58% weight, semen-

tara pada kedalaman 40cm-10cm 
density dan jumlah spesies cenderung 

berkurang dengan kandungan TOC 

0,8%-0,9% weight.  

     Kandungan TOC yang tinggi pada 

bagian terbawah dan teratas dari core 
menunjukkan hal yang berlawanan 

terkait density dan jumlah spesies. 

Pada bagian bawah core (<1918), 

kandungan TOC yang tinggi me-
nyebabkan melimpahnya  jumlah 

individu, sementara pada bagian atas 

(1994) justru sebaliknya. Hal ini 

dikarenakan  adanya akumulasi  lo-
gam berat pada  sedimen akibat 

pembangunan kota yang intensif pada 

era 1990an (Rochyatun dan Rozak, 

2007).  Dalam penelitian di Teluk 

Hiroshima, Yasuhara (2003) juga 
menemukan pola penyusutan density 

dari kumpulan ostracoda akibat dari 

akumulasi logam berat dalam 

sedimen.  
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     Kumpulan ostracoda terdiri dari 

persentase yang cukup tinggi dari K. 

carriei. L. wrighti, H.reticulata dan 

H.ornata. Spesies K.carriei dan L. 
wrighti yang merupakan spesies yang 

melimpah pada batimetri yang lebih 

dangkal, menunjukkan pola yang sa-

ma, meningkat hingga kedalaman 60 
cm, dan cenderung berkurang hingga 

ke bagian atas dari core, sementara 

H. reticulata dan H.ornata, yang me-

rupakan spesies dengan batimetri 
yang lebih dalam, mempunyai pola 

yang konstan, berkurang jumlahnya 

ke bagian atas dari core.  

 

KESIMPULAN 

     Total 56 spesies ostracoda telah 
dideterminasi dari core  di Teluk  

Jakarta. Spesies dominan adalah 

Keijella carriei dan Loxoconcha 

wrighti. 
     Melimpahnya K.carriei dan L. 

wrighti sepanjang core meng-

indikasikan bahwa  daerah penelitian 

merupakan lingkungan yang. kaya 

organic (organic rich environment) 
     Pertumbuhan yang pesat  di kota 

Jakarta dalam kurun 80 tahun ter-

akhir  menyebabkan peningkatan dari 

kandungan TOC dalam  akumulasi 
sedimen lumpur, namun nilainya yang 

kecil disebabkan oleh laju sedimen 

yang tinggi. 
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Tabel 1. Data conto 

 

 

  

  

 

Tabel 2. Tabel kumpulan Ostracoda 
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Tabel 2. Tabel kumpulan Ostracoda (lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi penelitian 
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              Gambar 2.  

              Perubahan temporal dari kandungan TOC, grainsize, density dan diversity 
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Scale bars = 0.1 mm 

 
Keterangan: 

(1)  Keijella carriei Dewi, ALV, sample TJ 108-8  
(2)  Loxoconcha wrighti Dewi, ALV, sample TJ108-21 
(3)  Hemicytheridea ornata Mostafawi, ARV, sample TJ108-28 
(4)  Hemicytheridea reticulata Kingma, ALV, sample TJ108-6  
(5)  Pistocythereis cf. bradyformis (Ishizaki), ARV, male, sample TJ108-21 
(6)  Venericythere papuensis (Brady),JLV, sample TJ56-14 
  
ALV: adult left valve,  
ARV: adult right valve,  
JRV: juvenile right valve,  
JLV: juvenile left valve)  
 

 

 
 

Gambar 3. Mikrograph dari spesies yang dominan di lokasi penelitian 
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Gambar 4. Perubahan temporal dari spesies dominan 


